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ABSTRACT 

 

The rehabilitation house assistance aims to restore functionality and 

improve the quality of housing through improving the condition of houses and / or 

environmental infrastructure, either in whole or in part, and for data collection, 

the village still has difficulty processing data because they are still using 

Microsoft Office Word or Excel, so the solution can be To help solve the 

recipients of Rehab Home Assistance, namely by creating a competent decision 

support system. The Vire Kriterijumska Optimizanca I Kompromisno Resenje 

(VIKOR) method is a method that produces a curling value that is close to the 

System Testing solution used, namely White Box Testing and Black Box Testing. 

The system has been implemented to provide family latrines by testing the system 

with the results obtained from Cyclometic, or use. Complexity = 7 thus this system 

is suitable. 
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ABSTRAK 

 

Bantuan rumah rehab bertujuan untuk mengembalikan kefungsional  dan 

peningkatan kualitas tempat tinggal melalui perbaikan kondisi rumah dan\atau 

sarana prasarana lingkungan baik secara menyeluruh ataupun sebagian.Tujuannya 

untuk memperoleh hasil yang baik untuk  Sistem pendukung keputusan penerima 

bantuan rumah rehab  menggunakan metode VIKOR yang direkayasa dapat 

diimplementasikan pada  Kantor Desa Botubilotahu. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan mencoba untuk membantu 

permasalahan sebagain sistem pendukung keputusan dengan menggunakan PHP 

deengan database MySQL, untuk membesarkan sebuah sistem pendukung 

keputusan yang berbasis komputerisasi adalah salah satu bagian alternatif yang 

baik untuk mengedepankan efektivitas dan efisien bagi penerima bantuan rumah 

rehab menggunakan metode VIKOR pada desa botubilotahu. Metode VIKOR 

memberikan penilaian hasil akhir dengan melakukan perengkingan dari nilai 

alternatif tertinggi ke terendah. Sistem ini telah dapat diimplementasikan pada 

pemberian bantuan rumah rehab dengan telah melalui pengujian sistem dengan 

hasil Cyclometic Complexity = 7. Dengan demikian maka sistem ini layak 

digunakan. 

 

 

Kata Kunci :Bantuan Rumah Rehab SPK, VIKOR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah rumah dikatakan layak huni jika kualitas atap, dinding dan lantainya 

baik, alat penerangan yang bersumber dari listrik serta memiliki akses air bersih 

dan sanitasi yang baik. Dan deengan terpenuhinya salah satu kebutuhan dasar 

berupa rumah yang baik, diharapkan agar dapat memberikan kenyamanan kepada 

masyarakat. Pada kenyataannya, untuk mewujudkan rumah yang memenuhi 

persyaratan tersebut bukanlah hal yang mudah[1] 

Bantuan Sosial adalah bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada Fakir 

Miskin atau tidak mampu guna melindungi masyarakat dari kemungkinan 

terjadinya risiko sosial, dan untuk meningkatkan kemampuan 

ekonomimasyarakat. Pemberian Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni bertujuan 

untuk mengembalikan keberfungsian sosial dan meningkatkan kualitas tempat 

tinggal Fakir Miskin melalui perbaikan kondisi rumah baik secara menyeluruh [1] 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diambil kesimpulan bahwa 

metode VIKOR merupakan salah satu implementasi yang sederhana yang dapat 

dilakukan dan membantu pengambilan keputusan yang terbaik dari beberapa 

alternatif.[2] 

Maka diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) penerima 

bantuan rumah rehab dengan menggunakan metode VIKOR untuk membantu 

mempermudah menentukan kelayakan calon penerima bantuan dengan cepat dan 

tepat dan melakukan penilaian secara objektif. Berdasarkan uraian permasalahan 

diatas, dengan itu penulis mengangkat judul “Sistem Pendukung Keputusan 

Penerima Bantuan Rumah Rehab Pada Desa Botubilotahu Menggunakan Metode 

VIKOR”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalahnya : 
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1. Dalam melakukan seleksi penerima bantuan rumah rehab  aparat Desa masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan karena penginputan data sehingga 

masih membutuhkan proses yang cukup lama  

2. Dalam pemberian bantuan rumah rehab dinilai masih belum tepat sasaran, 

sehingganya di usulkan sistem ini 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimna hasil VIKOR dalam sistem pendukung keputusan dalam 

pemberian bantuan rumah rehab di Desa Botubilotahu? 

2. Bagaimana kinerja sistem penukung keputusan menggunakan VIKOR di 

Desa Botubilotahu yang dapat diimplementasikan 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menguji coba metode VIKOR dalam system pendukung keputusan untuk  

memperoleh hasil yang baik           

2. Memperoleh hasil yang baik untuk  Sistem pendukung keputusan 

penerima bantuan rumah rehab  meng gunakan metode VIKOR yang 

direkayasa dapat diimplementasikan pada  Kantor Desa Botubilotahu. 

  

1.5 Man faat Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan mempunyai kegunaan yaitu: 

1. Te oritis  

Pen eliian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dibid 

ang teknologi computer pada umumnya dan sistem pendukung keputusan                                                          

menggunakna VIKOR 
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2. Praktisi 

 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

penentuan pengambilan keputusan khusunya tentang pemilihan seleksi 

penerima bantuan rumah rehab di Kantor Desa botubilotahu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Tinjauan Studi terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1:  Penelitian Terkait [2,3] 

 

NO 

 

PENELITI 

 

JUDUL 

 

TAHUN 

 

METODE 

 

HASIL 

1 Betrik 

Juliana 

Hutapea, 

Mentari 

Ananda 

Hasmi , 

Abdul 

Karim, 

Suginam 

Sistem 

Penduku

ng 

Keputus

an 

Penentu

an Jenis 

Kulit 

Terbaik 

Untuk 

Pembuat

an 

Sepatu 

 

2018 Vise 

Kriterijumsk

a 

Optimizajica 

I 

Kompromisn

o Resenje 

(VIKOR) 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, 

diambil kesimpulan bahwa 

metode VIKOR merupakan 

salah satu 

implementasi yang 

sederhana yang dapat 

dilakukan dan membantu 

pengambilan keputusan 

yang terbaik dari 

beberapa alternatif. 
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2 MilfaYetri Sistem 

Penduku

ng 

Keputus

an 

Untuk 

Menentu

kan 

Penerim

a 

Bantuan 

Rehabili

tasi 

Sosial 

Rumah 

Tidak 

Layak 

Huni 

pada 

Desa 

Tanjung 

Garbus 

1 

Kecamat

an 

Lubuk 

Pakam 

 

2020 Menggunaka

n metode 

Weight Sum 

Model 

(WSM) 

(Rehabilitasi Sosial Rumah 

Tidak Layak Huni) 

merupakan salah satu 

program bantuan yang 

diberikan oleh Departemen 

Sosial Republik Indonesia 

yang setiap tahunnya di 

adakan yang bertujuan 

untuk membantu mengatasi 

kemiskinan di Indonesia 

dengan cara merenovasi 

rumah-rumah yang tidak 

layak huni. Dalam hal ini 

Departemen Sosial 

Republik Indonesia telah 

menerapkan beberapa 

kriteria untuk menentukan 

penerima bantuan 

RSRTLH. 

. 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Bantuan Rumah Rehab 

Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni merupakan bantuan stimulan agar 

rakyat miskin menempati rumah layak huni. Tujuan dari Program Rehabilitasi 

Rumah Tidak Layak Huni ini untuk membantu masyarakat berpenghasilan rendah 

untuk memiliki rumah yang layak huni. Rumah adalah aspek dari kesejahteraan 

masyarakat yang harus dipenuhi. Oleh karena itu rumah merupakan salah satu 

kebutuhan hidup masyarakat selain sandang dan pangan dimana masyarakat dapat 

berlindung, mempertahankan dan meninggkatkan kualitas hidupnya. [4] 

 

2.2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

2.2.2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan salah satu bagian dari 

system informasi berbasis komputer yang dipakai untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organnisasi, dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer 

untuk mengolah data menjadi sebuah informasi untuk mengambil kepuusan dari 

masalah terstruktur yang spesifik. SPK adalah suatu sistem yang mampu 

menyediakan fungsi pengelolaan data berdasarkan model tertentu.[5] 

 

2.2.2.2 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan 

1. Kelebihan Sistem Pendukung Keputusan(SPK) 

a) Memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses 

data/informasi untuk pengambilankeputusan. 

b) Menghemat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, terutama 

berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidakterstruktur. 

c) Mampu memberikan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan, 

meskipun seandainya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) tidak mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun 
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dapat digunakan sebagai stimulan dalam memahamipersoalan. 

d) Memperkuat keyakinan pengambil keputusan terhadap keputusan yang 

diambilnya.`  

e) Memberikan keuntungan kompetitif bagi organisasi secara keseluruhan 

dengan penghematan waktu, tenaga dan biaya 

2. Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

a) Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat 

dimodelkan, sehingga model yang ada dalam 7 ltern tidak semuanya 

mencerminkan persoalansebenarnya. 

b) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terbatas untuk memberikan 

7lternative dari pengetahuan yang diberikan kepadanya (pengatahuan dasar 

serta model dasar) 

c) pada waktu perancangan programtersebut. 

d) Proses-proses yang dapat dilakukan oleh Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) biasanya tergantung juga pada kemampuan perangkat lunak yang 

digunakan. 

e) Harus selalu diadakan perubahan secara kontinyu untuk menyesuaikan 

dengan keadaan lingkungan yang terus berubah agar 7ltern tersebut selalu 

up to date [6] 

 

2.2.2.3 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

a. Mendukung proses pengambilan keputusan yang menitik beratkan pada 

manajemen denganpersepsi. 

b. Adanya interface manusia atau mesin dimana manusia sebagai user tetap 

memegang 7lterna proses pengambilankeputusan. 

c. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur, 

semi terstruktur dan tidakterstruktur. 

d. Memiliki kapasistas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan 

kebutuhan. 

e. Memiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga 
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dapat berfungsi sebagai kesatuansistem. 

f. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan 

informasi seluruh tahap manajemen[6] 

 

2.2.3 Metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje 

(VIKOR)  

Metode VIKOR diperkenalkan pertama kali oleh Opricovic dan Tzeng, 

metode dapat didefenisikan sebagai multi kriteria sistem kompleks yang dapat 

dilihat pada rangking dan pemilihan dari serangkaian alternatif berdasarkan 

kriteria. Setiap alternatif dievaluasikan sesuai dengan fungsi kriteria. Pemberian 

peringkat dapat dapat dilakukan dengan membandingkan dan mengukur 

alternatif-alternatif.  

Metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

bertujuan untuk mendapatkan hasil perankingan alternatif yang mendekati solusi 

ideal dengan mengusulkan solusi kompromi. Metode VIKOR sangat berguna 

pada situasi dimana pengambil keputusan tidak memiliki kemampuan untuk 

menentukan pilihan pada saat desain sebuah sistem dimulai.[7] 

 

2.2.3.1 Langkah-langkah Perhitungan Metode VIKOR  

Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari metodse VIKOR yaitu:[7] 

1. Mempersiapkan Matriks X 

Menyusun kriteria dan alternatif ke dalam bentk matriks, dari data yang 

didapat dijadikan data untuk matriks keputusan (X). Pada langkah ini 

setiap kriteria dan alternatif disusun kedalam bentuk matriks X; Aj 

menyatakan alternatif ke i= 1,2,3,...,m; dan Cxn menyatakan kriteria ke j= 

1,2,3,...,n. 

X = [

𝑥11 𝑥12 ⋯ 𝑥1𝑛

𝑥21𝑥22 ⋯ 𝑥2𝑛

⋯ ⋯ ⋯
𝑥𝑚1𝑥𝑚2 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

] 
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Keterangan : 

Xij : Respon alternatif i pada kriteria j 

i : 1,2,3,...,m adalah nomor urutan alternatif 

j : 1,2,3,...,n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 

Ai : alternatif ke -i 

Cj : kriteria ke -j 

X : matriks keputusan 

2. Menentukan Bobot Kriteria (W) 

Menetukan bobot kriteria yang diperoleh dari pengguna sistem sesuai 

dengan kebutuhan atau kriteria yang di inginkan. Rumusan umum untuk 

bobot kriteria adalah berlaku persamaan : 

∑ 𝑊𝑗=1

𝑛

𝑗=1
 

Keterangan : 

Wj :Bobot kriteria j 

j : 1,2,3,..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 

1. Matriks Normalisasi (R) 

Membuat matriks normalisasi dengan menentukan nilai positif dan nilai 

negatif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria 

Matriks X  tersebut dinormalisasikan dengan persamaan sebagai berikut : 

𝑅𝑖𝑗  =  (
𝑥𝑗+ − 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑗+ − 𝑥𝑗−
) 

Keterangan : 

Xij = fungsi respon alternatif i pada kriteria j 

Xj+ : nilai terbaik/positif dalam satu kriteria j 

Xj- : nilai terjelek/negatif dalam satu kriteria j 

i : 1,2,3,..., m adalah nomor urutan alternatif  

j : 1,2,3,..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria  

R : Matriks Ternormalisasi 
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2. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑆𝑖  =  ∑ 𝑊𝑗

𝑛

𝑗=𝑖
(

𝑋𝑗+ − 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗+ − 𝑋𝑗−
) 

Dan 

𝑅𝑖 = 𝑀𝑎𝑥𝑗 [𝑊𝑗 (
𝑥𝑗+ − 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑗+ − 𝑥𝑗−
)] 

Dimana Wj adalah bobot dari tiap kriteri j. 

5. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

𝑄𝑖 [
𝑠𝑖 − 𝑠+

𝑠+ − 𝑠−
] 𝑣 + [

𝑅𝐼 − 𝑅+

𝑅+ − 𝑅−
] (1 − 𝑣) 

Dimana S- = Min Si, S+ = Max Si dan R- = Min Ri, R+ = Max Ri, dan v = 

0,5. 

Nilai Qi yang terbaik merupakan nilai yang terendah. 

Contoh perhitungan metode VIKOR : 

Pada metode VIKOR, user harus memasukan data penerimaan dana bantuan 

rumah tidak layak huni dan mengidentifikasi nilai bobot pada masing-masing 

sub kriteria dari setiap kriteria beserta parameternya. 

 

Tabel 2.2 : Kecocokan Alternatif Dan Kriteria 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 900m Semen Genteng Tembok 1300 Kolam Air Kemasan 

A2 400m Tanah Seng Bambu 450 Lubang Tanah Air hujan 

A3 1200m Keramik Beton Tembok 1300 Kolam Sumur Bor 

A4 1400m Keramik Beton Tembok 2200 Tangki Air Kemasan 

A5 1000m Keramik Genteng Tembok 4500 Tangki Air Kemasan 

A6 300 Tanah Seng Bambu 450 Lubang tanah Air Hujan 

A7 780 Semen Genteng Tembok 1300 Kolam SumurBor 

 

 

Tabel 2.3 : Pembobotan Alternatif 

 

 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 900 2 2 3 1300 2 3 

A2 400 1 1 1 450 1 1 

A3 1200 3 2 3 1300 2 2 
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Maka didapat hasil matrix x = 

[
 
 
 
 
 
 
900 2 2 3 1300 2 3
400 1 1 1 450 1 1
1200 3 2 3 1300 2 2
1400 3 3 3 2200 3 3
1000 3 2 3 4500 3 3
300 1 1 1 450 1 1
780 2 2 3 1300 2 2]

 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah pengerjaan VIKOR terlebih dahulu membuat matrix keputusan X. 

Tahap selanjutnya melakukan normalisasi nilai 𝑅𝑖𝑗 : 

𝑅11 = (
1400−900

1400−300
) = 0,45 

𝑅12 = (
1400−400

1400−300
) = 0,90 

𝑅13 = (
1400−1200

1400−300
) = 0,181 

𝑅14 = (
1400−1400

1400−300
) = 0 

𝑅15 = (
1400−1000

1400−300
) = 0,36 

𝑅16 = (
1400−300

1400−300
) = 1 

𝑅17 = (
1400−780

1400−300
) = 0,563 

𝑅21 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅22 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅23 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅24 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅25 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅26 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅27 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅31 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅32 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅33 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

W 20 15 5 10 35 5 10 
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𝑅34 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅35 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅36 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅37 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅41 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅42 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅43 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅44 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅45 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅46 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅47 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅51 = (
4500−1300

4500−450
) = 0,79 

𝑅52 = (
4500−450

4500−450
) = 1 

𝑅53 = (
4500−1300

4500−450
) = 0,79 

𝑅54 = (
4500−2200

4500−450
) = 0,56 

𝑅55 = (
4500−4500

4500−450
) = 0 

𝑅56 = (
4500−450

4500−450
) = 1 

𝑅57 = (
4500−1300

4500−450
) = 0,79 

𝑅61 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅62 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅63 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅64 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅65 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅66 = (
3−1

3−1
) = 1 
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𝑅67 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅71 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅72 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅73 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

𝑅74 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅75 = (
3−3

3−1
) = 0 

𝑅76 = (
3−1

3−1
) = 1 

𝑅77 = (
3−2

3−1
) = 0,5 

 

Dari perhitungan di atas diproleh matrix ternormalisasi, yaitu : 

 

[
 
 
 
 
 
 
0,45 0,5 0,5 0 0,79 0,5 0
0,90 1 1 1 1 1 1
0,181 0 0,5 0 0,79 0,5 0,5

0 0 0 0 0,56 0 0
0,36 0 0,5 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1

0,56 0,5 0,5 0 0,79 0,5 0,5]
 
 
 
 
 
 

 

Wj = 

[
 
 
 
 
 
 

0,09 0,075 0,025 0 0,2765 0,025 0
0,18 0,15 0,05 0,1 0,35 0,05 0,1

0,0362 0 0,025 0 0,2765 0,025 0,05
0 0 0 0 0,196 0 0

0,072 0 0,025 0 0 0 0
0,2 0,15 0,05 0,1 0,35 0,05 0,1

0,112 0,075 0,025 0 0,2765 0,025 0,05]
 
 
 
 
 
 
0,2765
0,35

0,2765
0,196
0,072
0,35

0,2765

 

 𝑆1 = 0,09 + 0,075 + 0,025 + 0 + 0,2765 + 0,025 + 0 

    = 0,4915 

𝑆2 = 0,18 + 0,15 + 0,05 + 0,1 + 0,35 + 0,05 + 0,1 

= 0,98 

𝑆3 = 0,0362 + 0 + 0,025 + 0 + 0,2765 + 0,025 + 0,05 

 = 0,4127 

𝑆4 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0,196 + 0 + 0 
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= 0,196 

𝑆5 = 0,072 + 0 + 0,025 + 0 + 0 + 0 + 0 

 = 0,09 

𝑆6 = 0,2 + 0,15 + 0,05 + 0,1 + 0,35 + 0,05 + 0,1 

 = 1 

𝑆7 = 0,112 + 0,075 + 0,025 + 0 + 0,2765 + 0,025 + 0 

= 0,5135 

S+ =  1 

S- = 0,097 

R+ = 0,2765 

R- = 0.072 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Alternatif  (Qi) : 

Dimana V=0,5 (ketentuan rumus) 

𝑄1 = 0,5 
(0,4915 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,2765 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
 

= -0,281 

𝑄2 = 0,5 
(0,98 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,35 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
 

 = 0,168 

𝑄3 = 0,5 
(0,4127 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,2765 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
 

 = -0,325 

𝑄4 = 0,5 
(0,196 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,196 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
 

 = -0,642 

𝑄5 = 0,5 
(0,097 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,072 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
 

 = -1 

𝑄6 = 0,5 
(1 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,35 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
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 = -0,179 

𝑄7 = 0,5 
(0,5135 − 1)

(1 − 0,097)
+

(1 − 0,5)(0,2765 − 0,2765)

(0,2765 − 0,072)
 

 = -0,269 

Dari hasil perangkingan diatas yang diperoleh bahwa A5 merupakan 

rangking tertinggi dari beberapa alternatif lainnya. 

 

Tabel 2.4 : Tabel Perangkingan 
 

Alternatif Hasil Rangking 

A6 -0,197 1 

A7 -0,269 2 

A3 -0,325 4 

A4 -0,642 5 

A5 -1 6 

A2 0,168M 7 

 

2.2.3.2 Kriteria Penerima Rumah Rehab 

1. Memiliki sertifikat milik sendiri 

2. Berpartisipasi swadaya 

3. Bertenmpat tinggal di desa botubilotahu 

4. Memiliki rumah tidak layak huni 
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2.3 Siklus Pengembangan Sistem 
 

 

 

 

 

 

Analisis 

Specifica

tion 

Phase 
 

 
 

 

 

Finished 

          System 

 
 

Gamabr 2.1 : Siklus Hidup pengembangan Sistem Model Waterfall 

 

2.3.1 Fase Perencanaan (Project Planning Phase) 

Dalam fase ini dapat melibatkan dokumentasi rencana proyek, 

menentukan hasil dan syarat proyek, dan pembuat jadwal proyek. Semua 

itu membutuhkan pembuatan seperangkat rencana untuk membimbing tim 

melalui fase implementasi dan pentupan proyek. Tujuan dari perencanaan 

suatu organisasi adalah [8] 

1. Dapat menentukan  suatu standar yang dipakai dalam 

melaksanakan semua pekerjaan yang akan memudahkan dalam 

pengawasan. 

2. Untuk menghindari atau meminimalkan terjadinya tumpang tindih 

dan pemborosan dalam melaksanakan berbagai macam pekerjaan. 

3. Dari suatu arahan untuk para administrator atau non administrator 

agar bisa berkerja dengan apa yang sudah direncanakan. 

Planing 
Specification 

Phase 

Analysis Phase 

Project Planing 

Phase 

Design 
Specification 

Phase 

Implementation 
Phase 

 

Design Phase 
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2.3.2 Fase Analisis (Analysis Phase) 

 

Fase ini menganalisis proyek atau sistem analisis yang kita buat, sistem 

yang dimaksud adalah susun yang teratur dari kegiatan yang saling 

berkaitan dengan prosedur yang berhubungan, yang akan melaksanakan 

dan memudahkan kegiatan utama organisasi[8] 

a) Analisa Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah sebuah langkah awal yang harus dilakukan oleh 

guru dalam melaksanakan pempelajaran. 

b) Analisa Kebutuhan 

Merupakan salah satu proses untuk mendapatkan sebuah informasi, model, 

spesifikasi tentang perangkat lunak yang diinginkan penggunakan. 

c) Analisa Kelayakan Sistem 

Sebuah proses pengukuran kelayakan, sebaiknya diukur disepanjang siklus 

hidup. 

 

2.3.3 Fase Design (DesignPhase) 

Fase desain merupakan penentuan pemrosesan dengan suatu data 

yang dibutukan oleh sebuah sistem yang baru. Dan lebih berfokus pada 

struktur data.[8] 

Pada tahap desain dilakukan perancangan antara lain : 

a) Perancangan Proses 

Dari keputusan penting yang akan diambil oleh manejer operasi yaitu 

keputusan yang meliputi rancangan proses, fisik untuk produksi barang 

atau jasa. 

b) Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data adalah sebuah proses pembuatan desain yang 

mendukung operasional serta tujuan perusahaan. 

c) Perancangan Tabel 

Perancangan tabel adalah suatu objek dari sistem perangkat lunak yang 

merupakan elemen dari sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang, 



18 
 

 

salah satu objek tersebut adalah data. 

d) Perancang Antar Muka 

Perancang Antar Muka alasan utama mengapa antar muka sulit dirancang 

karena setiap antar muka merupakan bahasa pemrograman yang kecil.[8] 

 

2.3.3.1 Perancangan Konseptual 

Adalah suatu proses yang membangun model informasi yang akan 

diguanakan pleh perusahaan. [9] 

Proses membangun sebuah rancangan informasi yang digunakan dalam 

suatu perusahaan bebas dari pertimbangan fisikal.Perancangan melibatkan 

pembuatan suatu model data konseptual dari bagian perusahaan. Model data 

dibuat menggunakan informasi yang didokumentasikan dalam  spesifikasi 

kebutuhan pengguna. Perancangan basis data konseptual secara keseluruhan bebas 

dari rincian implementasi seperti software DBMSS, program aplikasi, bahasa 

pemrograman, hardware platform, atau permasalahan fisikal lainnya. 

Langkahlangkah dalam perancangan basis data konseptual, antara lain 

1) mengidentifikasi tipeentitas 

2) mengidentifikasi tiperelationship 

3) mengidentifikasi dan asosiasi atribut suatuentitas 

4) menentukan domain atribut, 

5) mengidentifikasi candidate key dan primary key suatuentitas 

6) mengecek model redundansi, dan melakukan validasi model  

konseptual terhadap transaksipengguna. 

 

2.3.3.2 Perancangan Fisik 

Adalah sebuah proses pemilihan struktur penyimpanan dan jalur 

akses pada file database untuk mencapai sebuah penampilan yang terbaik 

pada aplikasi.[8] 

1) merancang relasidasar 

2) memilih organisasi file 



19 
 

 

3) memilih indeks 

4) memperkirakan kebutuhan diskspace; 

5) merancang Mekanisme Keamanan. 

Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk 

menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan 

logis[9] 

 

Tabel 2.5 : Bagan Alir Sistem [10] 

 

NO SIMBOL              KETERANGAN 

 

1. 

 

  

Terminal menyatakan awal atau akhir 

 

 

2. 

 

  

Menyatakan Proses 

 

3. 

 

  

Proses yang terdefinisi atau sub program 

 

4. 

 

 

Persiapan yang digunakan untuk memberi nilai 

awal suatu besaran. 

 

5. 

 

 

Menyatakan masukan dan keluaran 

(input/output). 

 

6. 

 

 Menyatakan penyambung ke simbol lain dalam 

satu halaman 

 

7. 

 

 
 

Menyatakan penyambung ke halaman lainnya. 

 

8. 

 

  

Menyatakan pencetakan (dokumen) pada 

kertas. 
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9. 

 

 Menyatakan desicion (keputusan) yang 

digunakan untuk penyeleksian kondisi di dalam 

program. 

10.   

Menyatakan media penyimpanan drum magnetic 

11. 

 

Menyatakan input/output menggunakan disket. 

 

12. 

 

 

Menyatakan operasi yang dilakukan secara manual. 

 
 

Untuk mempermudah penggambaran suatu system yang ada atau system 

yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan 

lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data 

tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data 

Flow Diagram (DFD). Dalam menggambarkan system perlu dilakukan 

pembentukan simbol, 

berikut ini simbol – simbol yang sering digunakan dalam DAD.[11] 

1. Process(Proses) 

Proses atau fungsi atau prosedur; pada pemodelan perangkat lunak yang 

akan diimplementasikan dengan pemrograman terstruktur, maka 

pemodelan notasi inilah yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur di 

dalam kode program 

 

 

 

Gambar 2.2 : Notasi Proses 

2. Data Source 

File atau basis data atau penyimpanan (storage); pada pemodelan 

perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan pemrograman 
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terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat menjadi 

tabel-tabel basis data yang dibutuhkan, tabel-tabel ini juga harus sesuai 

dengan perancangan tabel-tabel pada basis data. 

Catatan: 

Nama yang diberikan pada sebuah penyimpanan biasanya kata benda. 

 

 
 

 

 

 
Gambar 2.3 : Data Source 

 
3. Entitas Eksternal 

Entitas luar (external entity) atau masukan (input) atau keluaran (output) 

atau orang yang memakai/berinteraksi dengan perangkat lunak yang 

dimodelkan atau sistem lain yang terkait dengan aliran data dari sistem 

yang dimodelkan. 

Catatan : 

Nama yang digunakan pada masukan (input) atau keluaran (output) 

biasanya berupa kata benda. 

 

 

 

Gambar 2.4 : Notasi Entitas Eksternal 

4. Data Store (SimpananData) 

Aliran data; merupakan data yang dikirim antar proses, dari penyimpanan ke 

proses, atau dari proses ke masukan (input) atau keluaran (output) 

Catatan: 
 

Nama yang digunakan pada aliran data biasanya berupa kata benda , dapat diawali 

dengan kata data misalnya “data siswa” atau tanpa kata data misalnya “siswa”. 
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Gambar 2.5 : Notasi Aliran Data 

 

 

 

2.3.4 Fase Implementasi (Implementation Phase) 

Segala bentuk masukan (input) yang dilakukan dari desain sistem,  sistem 

yang telah dikembangkan menjadi sebuah program yang disebut dengan unit, 

yang mana berhubungan dengan tahapan selanjutnya. Dari tiap-tiap unit tersebut 

dikembangkan dan di uji coba untuk mengetahui fungsi yang berkaitan dengan 

unit tersebut.[6] 

 

2.3.5 Database Management Sistem 

2.3.5.1 Pengertian Database 

Basis data bisa dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung 

(interrelated data) yang disimpan dengan bersama-sama  pada  suatu  media, 

tanpa mengatap satu dan yang lainnya atau tidak  memerlukan  suatu  

kerangkapan data (meskipun ada maka kerangkapan data itu harus seminimal 

mungkin dan terkontrol (controlled redundancy), data disimpan dengan cara 

tertentu sehingganya mudah untuk digunakan dan ditampilkan kembali, data bisa 

digunakan satu atau bahkan lebih  program-program  aplikasi  secara optimal, data 

disimpan tanpa ketergantungan dengan program yang akan menggunakannya, 

data disimpan sedemikian rupa  sehingga  proses  pengambilan, penambahan, dan  

modifikasi  data  dapat  dilakukan  dengan  sangat mudah dan terkontrol [12] 

 

2.3.5.2  Hubungan Antar Tabel 

Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan hubungan yang 

terjadi antar table, hubungan-hubungan antar table tersebut adalah : 
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1. Hubungan One to one 

Hubungan One to one merupakan hubungan antara satu table induk yang 

dihubungkan dengan satu table anak yang lainnya, yang dihubungkan 

berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing table. 

 
 

Gambar 2.6 : Contoh Hubungan One to one [13] 

 

2. Hubungan One to Many 

Hubungan One to many adalah hubungan dari satu table induk yang 

dihubungkan dengan banyak table anak lainnya. Dimana hubungan yang 

terjadi berdasarkan atribut kunci yang ada pada table induk [13] 

 

 

 

Gambar 2.7 : Contoh Hubungan One to many[13] 
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3. Hubungan Many to many 

Hubungan many to many merupakan hubungan keseluruhan yang  

berasal dari banyak table yang mempunyai hubungan dengan banyak 

tabel yang lainnya. 

 

Gambar 2.8 : Contoh Hubungan Many to many[13] 

  

2.3.5.3 Jenis Key(Kunci) 

Key adalah sebuah field yang digunakan untuk 

mengidentifikasikan satu atau lebih atribut secara unik untuk 

mengidentifikasi setiap record. 

Terdapat lima jenis key yang baisa digunakan, yaitu: 

1. Candidate Key 

Merupakan set atribut minimal yang secara unik mengidentifikasi 

setiap kejadian dari sebuah tipe entitas. 

2. Primary Key 

Merupakan candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikan 

setiap kejadian dari suatu tipe entitas secara unik. 

3. Composite Key 

Merupakan sebuah candidatekey yang terdiri dari dua atau lebih atribut. 

4. ForeignKey 

Merupakan sebuah atribut pada suatu relasi yang sama dengan candidate 
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key 

dari relasi lainya. 

5. Alternate Key 

Merupakan kumpulan sebuah atribut dari candidate key yang tidak 

2.4 Teknik Pengujian Sistem 

2.4.1 White Box 

White Box Testing adalah salah satu cara untuk menguji suatu aplikasi atau 

software dengan cara melihat modul untuk dapat meneliti dan menganalisa kode 

dari program yang di buat ada yang salah atau tidak. Kalau modul yang telah dan 

sudah di hasilkan berupa output yang tidak sesuai dengan yang di harapkan maka 

akan dikompilasi ulang dan di cek kembali kode-kode tersebut hingga sesuai 

dengan yang diharapkan[14] 

Kasus yang sering menggunakan white box testing akan di uji dengan 

beberapa tahapan yaitu: 

1) Pengujian seluruh keputusan yang menggunakanlogikal. 

2) Pengujian keseluruh loop yang ada sesuaibatasan-batasannya. 

3) Pengujian pada struktur data yang sifatnya internal dan yang terjamin 

validitasnya. 

Kelebihan White Box Testing antara lain[14] 

Kesalahan Logika 

1) Menggunakan sintax ‘if’ dan sintax pengulangan. Langkah selanjutnya 

metode white box testing ini akan mencari dan mendeteksi segala kondisi 

yang di percaya tidak sesuai dan mencari kapan suatu proses perulangan di 

akhiri. 

2) Ketidaksesuaian Asumsi Menampilkan dan memonitor beberapa asumsi  

yang diyakini tidak sesuai dengan yang diharapkan atau yang akan 

diwujudkan, untuk selanjutnya akan dianalisa kembali dan kemudian 

diperbaiki 

3) Kesalahan Pengetikan Mendeteksi dan mencari bahasa-bahasa 
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Gambar 2.19 Bagan Alir 

pemograman yang di anggap bersifat casesensitif. 

Kelemahan White Box Testing adalah pada perangkat lunak yang 

jenisnya besar, metode white box testing ini dianggap boros karena 

melibatkan banyak sumberdaya untuk melakukannya[14] 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   

   

 

Gambar 2.9 : Bagan Alir 

 

 

 

Gambar 2.10 : Grafik Alir 

 

 

 Node adalah lingkaran yang merepresentasikan satu atau 

lebih statemen prosedural. 

 Edge adalah anak panah pada grafik alir. 

 Region adalah area yang membatasi edge dan node 

Simpul Predikat adalah simpul atau node yang berisi kondisi yang 

ditandai dengan dua atau lebih edge yang berasaldarinya. 

\ 
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Darigambar flowgraph di atas didapat : 

 

Path 1 =1– 11 

 

Path 2 =1– 2 – 3 – 4 – 5 – 10– 1–11 

Path 3 =1– 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10– 1 – 11 

 

Path 4 =1– 2 – 3 – 6 – 7 – 9–10–1–11 

 

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set 

untuk diagram alir. 

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu 

flowgraph. 

Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut : 

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic 

complexity. 2.Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir 

dihitung dengan rumus: V(G) =E–N +2 ........... (1) 

Dimana: 

E=jumlah edge pada grafik 

alir N=jumlah node pada 

grafik alir 

1. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus: 

V(G)=P+1 ................................. (2) 

Dimana P =jumlah predicate node pada grafikalir 

 

Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity: 

1.Flowgraph mempunyai 4 region 
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2.  V(G) =11 edge– 9 node +2=4 

3.  V(G) =3 predicatenode +1=4 

 

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4. 

Berdasarkan tabel hubungan anatar cyclomatic complexity dan resiko 

maka menunjukan bahwa nilai CC 1-4 masauk dalam type of 

procedure a simple procedure (prosedur sederhana) serat resikonya 

Low (rendah) 

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur control program dan 

untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain 

prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan 

alir tersebut kedalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak 

ada kondisi senyawa yang diisikan didalam diamond keputusan dari bagan alir 

tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, 

mempresentasikan satu atau lebih statemen procedural. Urutan kotak proses dan 

pertama keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang 

disebut edge atau links, mempresentasikan aliran control dan analog dengan anak 

panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul 

tersebut tidak mempresentasikan statemen procedural.[14] 

 

2.4.2 Black Box 

Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. 

Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan 

pada spesifikasi fungsional program. Black Box Testing bukanlah solusi alternatif 

dari White Box Testing tapi lebih merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal 

yang tidak dicakup oleh White Box Testing.Black Box Testing cenderung untuk 

menemukan halhal berikut[14] 

1) Fungsi yang tidak benar atau tidakada. 

2) Kesalahan antarmuka (interfaceerrors). 
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3) Kesalahan pada struktur data dan akses basisdata. 

4) Kesalahan performansi (performance errors) 

5) Kesalahan inisialisasi danterminasi. 

 

2.5 Perangkat Lunak Pendukung 

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun 

system ini ada beberapa diantaranya Adobe Dreamweaver CS digunakan untuk 

membangun program, XAMPP sebagai software yang berfungsiuntuk 

menjalankanwebsite berbasis PHP, PHP sebagai bahasa server side scripting 

yang didesain secara spesifik untuk web, Microsoft MySQL digunakan sebagai 

basis data dan Adobe Photoshop CS sebagai program pengeditan desain 

Template.[15] 

 

2.5.1 Adobe Dreamweaver CS 

Adobe Dreamwaver CS3 adalah suatu produk Web Developer yang 

dikembangkan oleh Adobe System Inc. Sebelumnya produk Dreamweaver 

dikembangkan oleh Macromedia Inc. Yang kemudian sampai saat ini 

pengembangaannya diteruskan oleh Adobe System Inc. Setelah diambil oleh 

Adobe Systems Inc, dreamweaver dikembangkan dan dirilis dengan kode nama 

Creative Suit (CS). Ruang kerja atau Workspace adalah bagian keseluruhan 

tampilan Adobe dreamweaver yang terdiri dari Welcome Screen, Menu, Insert 

bar, Document Window, CSS Panel, Application Panel, Tag Inspector Property 

Inspector, Result Panel, dan Files Panel, masing–masing dari komponen tersebut 

memiliki fungsi dan aturan [14] 
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Gambar 2.11 : Dreamweaver 

2.5.2 XAMPP 

Sekarang ini banyak software web server yang disediakan secaragratis 

diantaranya menggunakan XAMPP. Dengan menggunakan software instalasi ini, 

makasudah dapat melakukan beberpa software pendukung, web server, PHPMy 

Admin, dan databaseMySQL [15] 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 : XAMPP 

2.5.3 PHP 

 
PHP adalah bahasa server side scripting yang didesain secara spesifik 

untuk web.Di dalam page HTML, dapat dimasukkan kode PHP yang akan 

dieksekusi setiap waktu page dikunjungi. Kode PHP. Kode PHP 

diinterprestasikan pada web server dan meng-generate HTML. Atau output 

lainnya yang akan dilihat oleh pengguna 

Gambar 2.13 : Logo PHP 
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2.5.4 MySQL 

Menurut Nugroho (2010:91) “MySQL (My Structured Query 

Language) atau yang biasa dibaca, ai-se-kuel adalah sebuah program pembuatan 

dan pengelola database atau yang sering disebut dengan DBMS (Database 

Management System). Kelebihan laindari MySQL adalah menggunakan 

bahasaquery(permintaan) standar SQL (Structured Query Language). SQL adalah 

suatu bahasa permintaan yang terstruktur”  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 : Logo MySQL 

 

2.5.5 Adobe PhotoshopCS 

Adobe Fhotoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah perangkat lunak 

editor citra buatan Adobe Systems yang dikhususkan untuk pengeditan foto / 

gambar  dan pembuatan efek. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh  

fotografer digital dan perusahaaniklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar 

(Market Leader) untuk  

Perangkat lunak pengolah gambar / foto, dan bersama Adobe Acrobat, 

dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh Adobe Systems[15] 

 

  

 

 

 
 

 

Gambar 2.15 : Logo Phooshop 
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PEMODELAN 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.6 : Kerangka Pikiran

MASALAH 

 
1). Bagaimana hasil spk vikor dalam pemberian bantuan rumah rehab di desa 

botubilotahu? 

2). Bagaimanakah kinerja spk menggunakan metode vikor ? 

 

Pengumpulan Data 

Pemberian Bantuan rumah rehab 

Observasi & Dokumentasi 

Proses penyaluran bantuan tepat 

sasaran  

1 

2 

PENGEMBANGAN SISTEM 

 

Analisis Sistem 

Desain Sistem 

Pembangunan Sistem 

Pengujian Sistem 

1. Sistem Berjalan 

2. Sistem yang Di usulkan 

1. Desain Model 

2. Desain User Interface : Input, Output, Menu Utama, 

Database 

PHP, MySQL, DreamWeaver, Adobe Photoshop 

White Box & Black Box 

3 

4 

5 

6 

TUJUAN 

1. Menguji coba metode vikor dalam sistem pendukung keputusan untuk memperoleh hasil yang 

baik. 
2. Memperoleh hasil yang baik untuk spk penerima bantuan rumah rehab menggunakan metode 

vikor yang direkayasa dapat diimplementasikan pada kantor desa botubilotahu. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek Waktu dan Lokasi Penelitian 

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian ini merupakan 

penelitian deskritif. Metode penelitian deskritif adalah metode yang digunakan 

dalam perancangan sistem ini, yaitu metode yang dapat memecahkan masalah  

berdasarkan data, menganalisis, dan mengiterprestasian dari bukti-bukti 

bentuk-bentuk dengan relasi serta lebih akurat. 

Dalam penelitian ini,subjek penelitian yang menjadi fokus peneliti adalah, 

masyarakat penerima bantuan rumah rehab Di Desa Botubilotahu, dimana subjek 

penelitian ini juga akan dijadikan informasi peneliti untuk mendapatkan data yang 

menunjang penelitian. 

Adapun kriteria yang dijadikan tolak ukur untuk menjadi seorang inforaman 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki sertifikat milik sendiri 

2. Berpartisipasi swadaya 

3. Bertenmpat tinggal di desa botubilotahu 

4. Memiliki rumah tidak layak huni’ 

 

Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah Sistem Pendukung 

Keputusan Penerima Bantuan Rumah Rehab Pada Desa Botubiotahu 

Menggunakan Metode VIKOR  

 

3.2 Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang akurat, relevan, valid dan akuntabel 

maka pengumpulkan data dilakukan sebagai berikut : 

1. Observasi, Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan 



34 
 

 

terhadap berbagai bentuk laporan yang akan dihasilkan Sistem Pendukung 

Keputusan Penerima Bantuan Rumah Rehab Pada Desa Botubiotahu 

Menggunakan Metode VIKOR 

2. Interview, Pengumpulan data dengan cara tatap muka dan tanya jawab 

langsung dengan sumber data, yaitu Masyarakat yang layak mendapatkan 

bantuan rumah rehab. 

3. Survey, Pengumpulan data yang akurat serta akuntabel dengan melakukan 

survey langsung pada Desa Botubilotahu 

 

3.3 Pengembangan Sistem  

3.1.1 Tahap Analisis 

Pada tahap analisis sistem melakukan identifikasi terhadap permasalahan- 

permasalahan yang timbul pada pengguna secara mendalam dengan melakukan 

dekomposisi setiap objek-objek yang terlihat pada sistem, dan berusaha 

menemukan solusi yang tepat berdasarkan data-data peluang yang dimungkinkan 

untuk melakukan pengembangan sistem sesuai kebutuhan. Pada tahap ini 

meliputi:  

a. Analisis sistem berjalan 

Analisis sistem ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti  mengenai 

sistem yang sering digunakan dalam mengambil sebuah keputuan. Analisis sistem 

yang diusulkan 

Pada tahap ini dilakukan pendalaman terhadap kejelasan sasaran , kejelasan tujuan 

dari Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerima bantuan rumah rehap di Desa 

botubilotahu Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato, kejelasan sistem yang 

direkayasa dan bimbingan teknis penggunaansistem 

b. Analisis sistem yang disulkan 

Peneliti menganalisa bagaimna sistem berjalanakan dikomputerisasikan. 

Dalam hal ini proses pengambilan keputusan yang dahulunya dibuat dalam bentuk 

konvensional, akan dirubah kedalam sebuah bentuk aplikasi dengan 
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memanfaatkan sebuah teknologi pada sistem pendukung keputusan. 

 

3.3.2 Tahap Desain 

Pada tahap ini dilakukan desain sistem, yaitu desain input, output, 

desain database, desain teknologidan desain model : 

a. Desain Output 

Keluaran (output) adalah produk dari Aplikasi yang dapat dilihat. Output 

dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa 

tampilan informasi pada layar monitor. 

b. Desain Input 

Desaininput adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menagkap data, 

kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap merancang input secara 

umum yang perlu dilakukan analisis adalah mengdentifikasi terlebih 

dahulu inpu yang didesain secara rinci tersebut. 

c. Desain Database 

Merupakan kumpulan data yang saling berhunbungan satu dengan yang 

lain. Database salah satu komponen yang penting di sistem informasi, 

karena berfungsi sebagai penyedia  informasi bagi pemakainya. 

d. DesainTeknologi 

Desain teknologi terbagi menjadi dua yaitu deasain teknologi secara 

umum dan terinci. Dipergunakan dalam menerima input, menjalankan 

model, menyimpan an mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 

keluaran dan membantu mengendalikan dari sistem secara keseluruhan. 

e. DesainMode 

Merupakan  tahapan yang lebih berfokus pada spefikasi detail berbasis 

sistem. Pada tahap ini digunakan Data Flow Diagram (DFD), dimana 

memodelkan persyaratan logis dari suatu sistem informasi 

f. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

dari hasil analisis. 

g. Alat 
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Alat yang digunakan adalah  Data Flow Diagram (DFD) termasuk dalam 

hal proses fisik, aliran data fisik serta data stroke fisik. 

 

3.3.3 Tahap Pengujian 

Setelah dilakukan tahap analis desain dan produksi sistem, maka kita 

melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan 

dan semua program yang terlihat dalam pembangunan sistem iuji untuk 

memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada 

logika internal, fungsi, eksternal dan mencari  segala kemungkinan kesalahan dari 

sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem 

informasi yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau 

belum. 

Jika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian 

dilakukan revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan 

baik dan siap untuk diimplementasikan. Pengujian akan dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengujian perangkat lunak yaitu : 

1. Pengujian White Box terhadap sistem yang digunakan 

2. Pengujian Black Box melalui program PHP dan Database MySQL. 

 Mewujudkan hasil perancangan menjadi sebuah program aplikasi yang 

dapat dioperasikan emi mencapai hasil yang sesuai dengan hail perangcangan. 

Setelah melakukan tahap prancangan sistem dan implementasi perangkat lunak, 

maka tindakan selanjutnya yang dilakukan adalah penerapan hasil perangkat 

lunak terseb 
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BAB IV 

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 
 

4.1 Hasil Pengupulan Data 

Berikut hasil pengumpulan data Calon Penerima Bantuan Rumah Rehab 

diantaranya adalah : 

Tabel 4.1 : Data Calon Penerima Bantuan Rumah Rehab 

No Nama Alamat 

1. Nurdin Bumulo Dusun Ilotabi 

2. Endang Saleh Dusun Mootilango 

3. Suleman Kadai Dusun Ilotabi 

4. Taufik Sahrain Dusun Iloponu 

5. Ibrahim Daud Dusun Iloponu 

6. Awin Harun Dusun Iloponu 

7. Oyan Sahrain Dusun Iloponu 

8. Lian Hilalingo Dusun Iloponu 

9. Aspila Abas Dusun Iloponu 

10 Pahmid Jengo Dusun Iloponu 

Proses pengumpulan data dilakukan memasukkan nama-nama Calon Penerima 

Bantuan Rumah Rehab dan Alamat, proses ini lakukan untuk mengetahui apakah 

yang mendapat Bantuan Rumah Rehab merupakan warga yang tinggal di desa 

Botubilotahu atau Tidak. 

Tabel 4.2 : Data Kriteria 

NO NAMA KRITERIA 

1. Memiliki Sertifikat Milik Sendiri 

2. Berpartisifasi Swadaya 

3. Bertempat Tinggal Di Desa Botubilotahu 

4. Memiliki Rumah Tidak Layak Huni 

Kriteria di atas merupakan kriteria dari dari penilaian Penerima Bantuan 

Rumah Rehab
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4.2 Hasil Pemodelan 

Tabel 4.3 : Data Kriteria Bobot 

No Kriteria Kondisi Bobot 

1. Memiliki Sertifikat Milik Sendiri Pemilik asli 0, 2 

2. Berpartisifasi Swadaya Aktif 0, 2 

3. Bertempat Tinggal Di Desa Botubilotahu Penduduk asli 0, 4 

4. Memiliki Rumah Tidak Layak Huni Tidak mampu 0, 2 

 

Tabel 4.4 : Data Altenatif 

Kode Nama Memiliki Sertifikat 

Milik Sendiri 

Berpartisifasi 

Swadaya 

Bertempat Tinggal Di 

Desa Botubilotahu 

Memiliki Rumah 

Tidak Layak Huni 

A01 Nurdin Bumulo 95 80 75 95 

A02 Endang Saleh 75 80 75 85 

A03 Suleman Kadai 80 85 85 90 

A04 Taufik Sahrain 70 60 60 70 

A05 Ibrahim Daud 60 70 60 80 

A06 Awin Harun 65 60 75 85 
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Tabel 4.5 : Normalisasi 

Kode C01 C02 C03 C04 

A01 0 0 0.4 0 

A02 0.5714 0 0.4 0.4 

A03 0.4286 0.5 0 0.2 

A04 0.7143 0 1 1 

A05 1 0.5 1 0.6 

A06 0.8571 1 0.4 0.4 

Tabel 4.6 : Terbobot 

Kode C01 C02 C03 C04 S R 

A01 0 0 0.16 0 0.16 0.16 

A02 0.1143 0 0.16 0.08 0.3543 0.16 

A03 0.0857 0.1 0 0.04 0.2257 0.1 

A04 0.1429 0 0.4 0.2 0.7429 0.4 

A05 0.2 0.1 0.4 0.12 0.82 0.4 

A06 0.1714 0.2 0.16 0.08 0.6114 0.2 

Tabel 4.7 : Hasil Analisa 

 

Rank Kode  Nama  Nilai V (Index Vikor 0.5) 

1. A01 Suleman Kadai 0.0498 

2. A02 Nurdin Bumulo 0.1 

3. A03 Endang Saleh 0.2472 

4. A04 Awin Harun 0.5087 

5. A05 Taufik Sahrain 0.9416 

6. A06 Ibrahim Daud 1 
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4.3 Hasil Pengembangan Sistem 

4.3.1 Analisa Sistem 

Analisa Sistem (System Analisist) adalah menguraikan sebuah sistem 

informasi dimana terdapat bagian penting dalam komponen ini bisa mengartikan 

dan mengulang kembali masalah yang ada, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 

dapat diharapkan sehingga bisa untuk mengusulkan perbaikan. Analisis 

merupakan tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli 

teknik sistem menganalisis hal-hal  yang diperlukan dalam melaksanakan proyek 

pembuatan atau pengembangan perangkat lunak. 
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4.3.1.1 Analisis Sistem Berjalan 

Kepala Desa Masyarakat
Kaur 

Pembangunan

Mulai

Usulan 

Dirapatkan

Kesimpulan Hasil

 Rapat

Laporan Penerima 

Bantuan

Daftar Nama Yang 

Diusulkan

Persetujuan 

Daftar Usulan

Nama-Nama 

Penerima Bnatuan 

Ruamh Rehab

Swlesai

Pemberitahuan Nama-

Nama Penerima 

Bantuan Rumah 

Rehab

 

Gambar 4.1 : Sistem Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

 

 

4.3.1.2 Sistem Yang Diusulkan 

 

Kriteria Alternatif
Nilai Alternatif Hitung

Proses Simpan Proses Simpan Proses Simpan Proses Simpan

Kriteria Alternatif Nilai Alternatif Hitung

Proses

Laporan Hasil 

Perhitungan

Admin

Proses Simpan

Admin

 

Gambar 4.2 : Sistem Diusulkan 
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4.3.2 Desain Sistem 

4.3.2.1 Diagram Konteks 

0

Sistem pendukung 

keputusan bantuan 

rumah rehab 

menggunakan 

metode vikor 

User

b

Admin

a

- 
-
 
Data Alternatif 

- Data Hitung Hasil Penilaian

Hasil Hitung

Data Kriteria 

Gambar 4.3 : Diagram Konteks 

4.3.2.2 Diagram Berjenjang 

1,1

Kriteria

0

 

1.2 .

Data Alternatif

1.3 .

Data Nilai 

Alternatif

1.

Data 

1

Input

3

Output

2.1

Proses

Penilaian

2

Proses

3.1

Hasil Penilaian

Sistem pendukung 

keputusan penerima 

bantuan  rumah 

rehab menggunakan 

metode vikor 

 

Gambar 4.4 : Diagram Berjenjang 
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4.3.2.3 Diagram Arus Data 

4.3.2.3.1 DAD Level 0 

 

2.1

Proses PenilaianAdmin

a

F1 tb_ alternatif

F2 tb_ kriteria

F3 tb_Niai Alternatif

Data Alternatif

Data Kriteria

Data Nilai Bobot

F4 tb_rel_ alternatif

Data Hasil Penilaian

-  Data Alternatif

-  Data Kriteria

- Data Nilai alternatif

User

b Hasil Penilaian

Hasil Penilaian
 

Gambar 4.5 : DAD Level 0 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

4.3.2.3.2 DAD Level 1 Proses 1 

1.2

Data 

Alernatif

1.3

Data Kriteria

1.4

Data 

Nulai 

Alternatif

Admin

a

F 1 tb_kriteria

F  2 tb_
_

Alternatif

3F tb _ alternatif

Data Alternatif

Data Nilai Alternatif

Data KriteriaData Alternatif

Data Kriteria

Data Nilai Alternatif

rel

_

_
_

Gambar 4.6 :DAD Level 1 Proses 1 
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4.3.2.3.3 DAD Level 1 Proses 2 

 

2.1

Proses PenilaianAdmin

a

F1 tb_ alternatif

F2 tb_ kriteria

F3 tb_Niai Alternatif

Data Alternatif

Data Kriteria

Data Nilai Bobot

F4 tb_rel_ alternatif

Data Hasil Penilaian

-  Data Alternatif

-  Data Kriteria

- Data Nilai alternatif

User

b Hasil Penilaian

Hasil Penilaian
 

Gambar 4.7 : DAD Level 1 Proses 2 

 

4.3.2.3.4 DAD Level 1 Proses 3 

 

3.1

Hasil Penilaian
Admin

a Hasil Penilaian

User

b

Hasil Penilaian

F3 tb_rel_alternatifData Hasil Penilaian

 

Gambar 4.8 : DAD Level 1 Proses 3 
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4.3.2.4  Kamus Data 

 Kamus data atau dictionary yaitu kata log fakta yang berupa data 

informasi, kebutuhan serta data pada suatu sistem informasi. Kamus data 

dipergunakan dalam membuat data, file atau database serta output. Berdasarkan 

arus data yang mengalir pada DAD kamus data tersebut dibuat yang mana 

didalamnya ada struktur arus data secara detail. 

Tabel 4.8 : Kamus Data Alternatif 

Kamus Data : tb_alternatif 

NamaArus Data :    Data Alternatif 

Penjelasan           : Berisi data-data 

Penerima Rumah Rehab 

Periode               : Setiap ada penambahan 

data Perangkat 

Desa(non periodik) 

Struktur Data     : 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data        : a-1-F1-2,a-1.1-

F1-1.4,F1-2.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. kode_alternatif Varchar 35 Kode Alternatif 

2. nama_alternatif Varchar 55 Nama Peningkatan Rumah 

3. Keterangan Varchar 225 Keterangan 
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Tabel 4.9 : Kamus Data Kriteria 

Kamus Data : tb_kriteria 

NamaArus Data   :   Data Kriteria 

Penjelasan            :   Berisi Kriteria 

Periode                :    Setiapadapenambahan 

Penerima Rumah Rehab 

(non periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data :   a-1-F2-2, a-

1.2-F2-1.3-F1-1.4, F2-2.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. kode_kriteria Varchar 35 Kode kriteria 

2. nama_kriteria Varchar 55 Nama kriteria 

3. Atribut Vharchar 16 Bobot  nilai kriteria 

4. Bobot Double  Total Bobot 

 

Tabel 4.10 : Kamus Data Rel Alternatif 

Kamus Data : tb_rel_alternatif 

NamaArus Data   :  Data Subaspek 

Penjelasan            :  Berisi data-data Rel Alternatif 

Periode                 :  Setiap ada penambahan data 

alternatif dan kriteria (non 

periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :   

Dokumen 

Arus Data : 2-F5, 2.1-

F5, F5-3.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id N 11 No Id Rel Alternatif 

2. kode_Alternatif Varchar  35 Kode nama Penerima 

Bantuan Rumah Rehab 
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3. kode_kriteria Varchar  16 Kode Kriteria 

4. Nilai Double  Hasil penilaian  

 

Tabel 4.11 : Kamus Data User 

Kamus Data : tb_rel_alternatif 

NamaArus Data   :  Data Subaspek 

Penjelasan            :  Berisi data-data User 

Periode                 :  Setiap ada penambahan data 

alternatif dan kriteria (non 

periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :   

Dokumen 

Arus Data : 2-F5, 2.1-

F5, F5-3.1 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id N 11 No Id User 

2. kode_alternatif Varchar  35 Kode nama Penerima 

Bantuan Rumah Rehab 

3. kode_kriteria Varchar  16 Kode Kriteria 

4. Nilai Double  Hasil penilaian  
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4.3.2.5 Desain Input Secara Umum 

Desain Input Secara Umum 

 

Untuk   :   Kantor Desa Botubilotahu 

Sistem : Sistem Pendukung Keputusan Bantuan Peningkatan Rumah Menggunakan Metode Visekriterijumsko Kompromisno 

Rangiranje  (VIKOR) 

Tahap   :   Perancangan Sistem Secara Umum 

Tabel 4.11 : Kamus Data Desain Input Secara Umum 

Kode Input Nama Input Sumber Tipe File Periode 

I-001 Data Alternatif Admin Indeks Non Periodik 

I-002 Data Kriteria Admin Indeks Non Periodik 

I-003 Data Rel Alternatif Admin Indeks Non Periodik 

I-004 User Admin Indeks Non Periodik 
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4.3.2.6 Desain Database Secara Umum 

Desain File Secara Umum 

Untuk      : Kantor Desa Boubilotahu 

Sistem   :    Sistem Pendukung Keputusan Bantuan Peningkatan Rumah Menggunakan Metode Visekriterijumsk Kompromisno 

Rangiranje (VIKOR) 

Tahap     : Perancangan Sistem Secara Umum 

Tabel 4.12 : Desain File Secara Umum 

Kode File Nama File Tipe File Media File Organisasi File Field Kunci 

F1 Tb_alternatif Master Harddisk Indeks kode_alternatif 

F2 Tb_kriteria Master Harddisk Indeks kode_kriteria 

F3 Tb_rel_alternatif Proses Harddisk Indeks ID 

F4 Tb_user Proses Harddisk Indeks kode_user 
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4.3.3 Desain Sistem Secara Terinci 

4.3.3.1 Desain Input Terinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 : Desain Menu Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 : Desain Input Data Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

User Name   : 

 

Password     : 

MASUK 

 

Kode      : 

 

Nama Alternatif  : 

Tambah 
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Gambar 4.11 : Desain Input Kriteria 

 

4.3.2.2 Desain Output Terinci 

HEADER 

LAPORAN PENILAIAN PENERIMA BANTUAN RUMAH REHAB 

 

Rank Kode Nama 
Nilai V 

(Indeks 

Vikor 0.5) 

    

 

Gambar 4.12 : Desain Output Data Penerima Bantuan Rumah Rehab 

 

 

 

 

 

 

Kode  : 

 

Nama Kriteria : 

 
Tambah 
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4.3.2.3 Desain Database Terinci  

Tabel 4.13 : Tabel Alternatif 

Nama File :   tb_alternatif 

Tipe File :   Induk 

Organisasi :   Indeks 

No Field Name Type Width Indeks 

1. kode_alternatif Varchar 35 Primary Key 

2. nama_alternatif Varchar 55  

3. keterangan  Varchar 255  

 

Tabel 4.14 : Tabel Kriteria 

Nama File :   tb_kriteria 

Tipe File :   Induk 

Organisasi :   Indeks 

No Field Name Type Width Indeks 

1. kode_kriteria Varchar  35 Primary Key 

2. nama_kriteria Varchar 55  

3. Atribut Varchar  16  

4. Bobot Double   

 

Tabel 4.15 : Rel Alternatif 

Nama File :   tb_rel_alternatif 

Tipe File :   Induk 

Organisasi :   Indeks 

No Field Name Type Width Indeks 

1. ID Int 11 Primary Key 

2. Kode_alternatif Varchar 35  

3. Kode_kriteria Varchar 16  

4. Nilai Double -  
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Tabel 4.16 : User 

 

Nama File :   tb_user 

Tipe File :   Induk 

Organisasi :   Indeks 

No Field Name Type Width Indeks 

1. ID Int 11 Primary Key 

2. Kode_alternatif Varchar 16  

3. Kode_kriteria Varchar 16  

4. Nilai Double -  

 

4.3.4 Desain Relasi Tabel 

 

tb _rel_alternatif  tb_kriteria 

id : int(11) kode_kriteria : varchar(35) 

kode_alternatif : varchar(35) nama_kriteria : varchar(55) 

kode_kriteria : varchar(16) Atribut : varchar(16) 

Nilai : double Bobot : double 

 

 

tb_altrnatif 

kode_alternatif : varchar(35) 

nama_alternatif : varchar(55) 

Keterangan : varchar(255) 

 

 

Gambar 4.13 : Relasi Tabel 
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4.4 Pengujian Sistem 

4.4.1 Kode Program Pengujian Whit Box Form data Altrnatif 

 

<div class="page-header"> ........................................................................................... 1 

<h1>Alternatif</h1> .................................................................................................... 1 

</div> .......................................................................................................................... 1 

<div class="form-group"> ............................................................................................ 2 

<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tampil"> ............................................ 2 

<span class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tampil</a> ..................................... 2 

 </div> ......................................................................................................................... 2 

<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ." ........................... 3 

name="q" value="<?=$_GET['q']?>" /> ....................................................................... 3 

</div> .......................................................................................................................... 3 

 <div class="form-group"> ........................................................................................... 3 

<button class="btn btn-success"> ................................................................................. 3 

<span class="glyphicon glyphicon-search"></span> Cari</a> ...................................... 3 

</div> .......................................................................................................................... 3 

<div class="form-group"> ............................................................................................ 6 

<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_Tambah"> ......................................... 6 

<span class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a> ................................... 6 

 </div> ......................................................................................................................... 6 

<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=alternatif_ubah&amp;ID= ...................... 10 

<?=$row->kode_alternatif?>"> .................................................................................... 10 

<span class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a> ................................................. 10 

<a class="btn btn-xs btn-danger" href="aksi.php?act=alternatif_hapus&amp;ID= ........ 13 

<?=$row->kode_alternatif?>" onclick="return confirm('Hapus data?')"> ...................... 13 

<span class="glyphicon glyphicon-trash"></span></a> ................................................ 13 

</td> ............................................................................................................................ 13  

</tr>............................................................................................................................. 13 
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4.4.2 Flowcart White Box Form Data Alternatif 
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Gambar 4.15 : Flowchart Form Data Alternatif 
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4.4.3 Flowgraph Form Data Alternatif 
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Gambar 4.16: Flowgraph Form Data Alternatif 
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Menghitung  Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

Dimana : 

Node(N)   = 15 

 Edge(E)    = 19 

Predicate Node(P) = 5 

Region(R)   = 6 

V(G)  = E – N + 2 

 = 19 – 15 + 2 

Cyclomatic Complexity (CC)  = 6 

V(G) =  P + 1 

 =  5 + 1 

Cyclomatic Complexity (CC)  = 6 

Basic Path  

1. 1-2-3-4-5-2-3-6-10-13-15 

2. 1-2-3-6-7-8-9-2-3-6-10-13-15 

3. 1-2-3-6-7-8-12-2-3-6-10-13-15 

4. 1-2-3-6-10-11-8-9-2-3-6-10-13-15 

5. 1-2-3-6-10-13-14-15 

6. 1-2-3-4-6-10-13-15 

Apabila menjalanan aplikasi, hasil yang diesekusi satu kali ole basis path bisa 

dilihat. Sesuai dengan menentukan sisi layaknya foftware, dari segi kelayakan 

software, sisem ini sudah memenuhi syarat. 
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1. Pengujian Black Box 

Tabel 4.16 : Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Hasil Uji 

Klik Login 
Menampilkan form 

file login 
Form login Sesuai 

Masukkan 

user name 

salah 

Mengujivalidasi user 

name 

Tampilpesan‘User atau 

Password yang 

andamasukkansalah”. 

Sesuai 

Masukkan 

password 

salah 

Mengujivalidasi 

password 

Tampilpesan ‘User atau 

Password yang 

andamasukkansalah”. 

Sesuai 

Masukkan 

username 

dan 

password 

yang benar 

Mengujivalidasi 

proses login 

Tampilhalaman menu utama 

admin 
Sesuai 

Klik menu 

Kriteria 

Menampilkan data 

Kriteria 
Tampil data Kriteria Sesuai 

KlikTambah 

data Kriteria 

Menampilkan form 

input data Kriteria 

Tampil Form Input Data 

Kriteria 
Sesuai 

Klik menu 

alternatif 

Menampilkan data 

alternative 
Tampil data alternatif Sesuai 

KlikTambah 

Data 

alternatif 

Menampilkan form 

input data alternative 

Tampil Form Input Data Data 

alternatif 
Sesuai 

Klik menu 

hitung 

Menampilkan hasil 

hitung 

Tampil Hasil Penilaian Bantuan 

Peningkatan Rumah 

Menggunakan Metode VIKOR 

Sesuai 

Klik 

password 

Menampilkan Menu 

ubah password 
Tampil Menu Ubah Password Sesuai 

Klik menu 

Logout 

Menguji proses 

logout 

Tampilhalaman menu utama 

user 
Sesuai 

 

Apabila menjalankan sebuah aplikasi, hasil yang diesekusi pengujian black 

box akan terlihat. Sebagaimana menentukan layak tidaknya aplikasi. Dan sistem 

ini sudah memenuhi syarat. 

 

 

 



60 
 

 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software 

Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa 

pemograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa 

konfigurasi dasar diantarnya: 

1. Hardware dan software 

Spesifikasi yang disarankan untuk computer 

a. Processor Intel Celeron 2,2 Ghz 

b. RAM (Memory) 4096 MB atau lebih 

c. HDD  40 GB atau lebih 

d. Monitor SVGA  dengan resolusi 1024 X 768 

e. LAN Card 

f. Dan peralatan I/O 

g. Windows XP, Windows 7 

h. Browser Mozila Firefox, Google Crome, Internet Explorer dan 

Opera untuk membuka Web 

 

2. Brainware  

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoprasikan 

serta mengatur sitem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan 

karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang computer dan 

proses yang berlangsung di dalamnya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Pembahasan Model 

Pembahasan dari Model Sitem Pendukung  Keputusan Penerima Bantuan 

Rumah Rehab untuk Desa Botubilotahu dapat berupa : 

1. Proses Data Altrnatif dari nama-nama Penerima Bantuan yang ditentukan 

Nilai Alternatif dari yang tertinggi ke Terendah 

2. Proses pembobotan Nilai kriteria masih belum berdasarkan kriteria 

penilaian Penerima Bantuan. 

3. Penilaian Penerima Bantuan Rumah Rehab dalam penelitian ini  

menghasilkan Perengkingan altrnatif yang mendekati solusi, sedangkan 

penelitian sebelumnya dapat menentukan Bantuan Rumah Rehab 

   

  Gambar 5.1 : Perhitungan 
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  Gambar 5.2 : Normalisasi  

 

  Gambar 5.3 : Terbobot 

Gambar 5.4 : Hail Analisis 

 

 Langkah pertama : menyusun alternatif dan kriteria ke dalam bentuk matriks 

keputusan (X) sebagai berikut : 

X = 

[
 
 
 
 
 
95 80 75 95
75 80 75 85
80 70 85 90
70 80 60 70
60 70 60 80
65 60 75 85]
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Langkah kedua : menentukan bobot kriteria   

Memiliki Sertifikat Milik Sendiri   : 0.2 

Berpartisifasi Swadaya    : 0.2 

Bertempat Tinggal Di Desa Botubilotahu : 0.4                                    

Memiliki Rumah Tidak Layak Huni  : 0.2  

 

Langkah ketiga : membuat matriks normalisasi (R), dengan sebelumnya dihitung 

dulu nilai positif dan negatif dari masing-masing kriterianya.   

 

 Memiliki Sertifikat Rumah  Milik Sediri 

R11 = (
95−95

95−60
) = 0 

R12= (
95−75

95−60
) = 0.5714 

R13 = (
95−80

95−60
) = 0.4286 

R14 = (
95−70  

95−60
) = 0.7143 

R15 = (
95−60 

95−60
) = 1 

R16= (
95−60  

95−60
) = 0.8571 

Berpartisipasi Swadaya 

R21 = (
80−80

80−60
) = 0 

R22 = (
80−80

80−60
) = 0 

R23 = (
80−70

80−60
) = 0,5 

R24 = (
80−80

80−60
) = 0  

R25 = (
80−70

80−60
) = 0.5 
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R26 = (
80−60

80−60
) = 1 

Bertempat  Tinggal Dibotubilotahu 

R31 = (
85−75

85−60
) = 0.4 

R32 = (
85−75

85−60
) = 0.4 

R33 =(
85−85

85−60
) = 0 

R34 = (
85−60

85−60
) = 1  

R35 = (
85−60

85−60
) = 1 

R36 = (
85−75

85−60
) = 0.4 

 Memiliki Rumah Tidak Layak Huni   

R41 = (
95−95

95−70
) = 0 

R42 = (
95−60

95−70
) = 0.4 

R43 = (
95−90

95−70
) = 0.2 

R44 = (
95−70

95−70
) = 1  

R45 = (
95−80

95−70
) = 0.6 

R46 = (
95−85

95−70
) = 0.4 

Dari perhitungan di atas diperoleh matrix ternormalisasi, yaitu : 
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= 

[
 
 
 
 
 

0 0 0,4 0
0,5714 0 0,4 0,4
0,4286 0.5 0 0,2
0,7143 0 1 1

1 0,5 1 0,6
0,8571 1 0,4 0,4]

 
 
 
 
 

  

Langkah keempat : menghitung nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure(R) 

dari setiap alternatif. 

Nilai R : 

R11 = 0 x 0.2 = 0 

R12 = 0.5714 x 0.2 = 0.11428 

R13 = 0.4286 x 0.2 = 0.0857 

R14 = 0.7143 x 0.2 = 0.14286 

R15 = 1 x 0.2 = 0.2 

R16= 0.8571 x 0.2 = 0.1742 

R21 = 0 x 0.2 = 0 

R22 = 0 x 0.2 = 0 

R23 = 0.5 x 0. 2 = 0.1 

R24 = 0 x 0. 2 = 0 

R25 = 0.5 x 0.2 = 0.1 

R26 = 1 x 0. 2 = 0.2 

R31 = 0. 4 x 0.4 = 0.16 

R32 = 0.4 x 0.4= 0.16 

R33 = 0 x 0.4 = 0 

R34 = 1 x 0.4 = 0.4 
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R35 = 1 x 0.4 = 0.4 

R36 = 0.4 x 0.4 = 0.16 

R41 = 0 x 0.2 = 0 

R42 = 0.4 x 0. 2 = 0.08 

R43 = 0.2 x 0. 2 = 0.04 

R44 = 1 x 0. 2 = 0.2 

R45 = 0.6 x 0.2 = 0.14 

R46 = 0.4 x 0. 2 = 0.08 

Dari hasil perhitungan di atas, yaitu : 

[
 
 
 
 
 

0 0 0.16 0
0.1143 0 0.16 0.08
0,0857 0.1 0 0.04
0.1429 0 0.4 0.2

0.2 0.1 0.4 0.12
0.1714 0.2 0,16 0.08]

 
 
 
 
 

 

Nilai S : 

S1 = 0 + 0 + 0.1 + 0 = 0.16 

S2 = 0.1143 + 0 + 016 + 0.08 = 0.3543 

S3 = 0.0857 + 0.1 + 0 + 0.04= 0.2257 

S4 = 0.1429 + 0 + 0.4 + 0.2  = 0.7429 

S5 = 0.2 + 0.1 + 0.4 + 0.12 = 0.82 

 S6 = 0.1714 + 0.2 + 0.16 + 0.08= 0.6114 

S+ = 0.82 

S- = 0.16 

R+ =  0.4 
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R- =  0.1                 

Langkah kelima : menghitung nilai alternatif (Qi). 

Q1 = 0.5 
0,16−0.16

0.82−0.16
+ (1 − 0.5)

0.16−0.1 

0.4−0.1
 = 0.1 

Q2 = 0.5 
0.3543− 0.16

0.82 −0.16
+ (1 − 0.5)

0.16−0.1

0.4−0.1
 =0.2471  

Q3 = 0.5 
0.2257− 0.16

0.82 −0.16
+ (1 − 0.5)

0.1 − 0.1

0.4−0.1
 = 0.0498 

Q4 = 0.5 
0,7429 − 0.16

0.82 − 0.16
+ (1 − 0.5)

0.4−0.1

0.4−0.1
 = 0.4916 

Q5 = 0.5 
0.82 − 0.16

0.82− 0.16
+ (1 − 0.5)

0.4 − 0.1

0.4 − 0.1
 = 1 

Q6 = 0.5 
0.6114 − 0.16

0.82− 0.16
+ (1 − 0.5)

0.2 − 0.1

0.4 − 0.1
 = 0.5087 

   

5.2 Pe mbahasan Sistem 

5.2.1 Tampilan Form Login 

 

Gambar 5.5 : Tampilan Form Login 

Untuk menampilkan halaman login, user bisa mengetikan username dan 

password unruk mauk kehalaman web admin. Jika salah maka akan tampil Pesan 

“User atau Password yang anda masukkan salah”. Dan silahkan mengulangi 

kembali mengisi  unsername dan password yang betul lalu klik tombol Login 
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5.2.2 Tampilan Home Admin 

 

Gambar 5.6 : Tampilan Form Home Admin 

Halaman ini berfungsi sebagai tampilan Halaman Home dari admin 

sesudah dilakuknnya proses login sebagai admin. Terdiri dari menu-menu yang 

terdapat di jalur atas yaitu menu Home, Kriteria (Input Data Kriteria), Alternatif 

(Input Data Alternatif), Nilai Alternatif (Input Nilai Bobot Alternatif). Hitung 

(Output Hasil Perhitungan). Password (Manapun form untuk mengubah 

password) dan logout. Masing-masing menu memiliki fungsi yang berbeda. 

 

5.2.3 Tampilan Halaman View Data Kriteria 
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Gambar 5.7: Tampilan Halaman View Data Kriteria 

Halaman ini gunanya untuk melihat data criteria penilaian, data criteria 

yang tampil yaitu Kode, Nama, Atribut, Bobot. Untuk mnamba data criteria yang 

baru klik Tambah. Dan Mengubah data pilih  aksi Edit, setelah itu unuk 

menghapus  pilih aksi Hapus. 

 

 

 

5.2.4 Tampilan Form Tambah Data Kriteria 

 

Gamabar 5.8: Tampilan Form Tambah Data Kriteria 

Halaman ini merupakan input kriteria baru, dimulai dengan mengisi Kode. 

Nama Kriteria, Atribut, Bobot. Untuk menyimpan data, gunakan tombol Simpan. 

Untuk membatalkan proses gunakan tombol Kembali. 
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5.2.5 Tampilan Halaman View Alternatif 

 

Gambar 5.9: Tampilan Halaman View Alternatif 

Halaman ini berguna untuk melihat  data Altrnatif, data Alternatif  yang 

tampil yaitu Kode Nama Alternatif. Untuk menamba data alternatif baru klik 

Tambah. Untuk mengubah data pilih atauEdit, dan untuk menghapus pilih aksi 

Hapus. 

5.2.6 Tampilan Form Tambah Data Alternatif 

 

Gambar 5.10 : Tampilan Form Tambah Data Alternatif 

Halaman data digunakan untuk mengimput data alternatifyang baru. 

Dimulai dengan mengisi Kode, dan Nama Alternatif. Untuk operasi simpan data, 

gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakn tombol Kembali. 

 

5.2.7 Tampilan Halaman View Pasword 
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Gambar 5.11: Tampilan Halaman View Pasword 

Halaman ini digunakan untuk mengubah password, data yang diinputkan 

password lama, password baru, konfirmasi password baru. Untuk menyimpan 

password yang baru klik tombol simpan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje 

(VIKOR) dapat menentukan pesrta yang layak mendapatkan  dalam 

menentukan pemberian bantuan rumah rehab an melakukan perengkingan 

dengan efektif. 

2. Hasil penelitian ini merupakan salah satu implementasi yang sederhana 

yang dapat dilakukan dan membantu pengambilan keputusan yang terbaik 

dari beberapa alternatif. 

 

6.2 Saran  

Adapun sarannya sebagai berikut : 

1. Perlu adanya peningkatan wawasan para pelaksana untuk lebih 

memahami mengenai program Bantuan Rumah Rehab dan memahami 

kewenangannya masing-masing, dengan cara memberilkan pelatihan 

tentang pelakasana program. 

2. Diharapkan agar sistem pendukung keputusan di kantor desa Botubilotahu 

sehingga dapat digunakan sebagai pengolahan data dalam suatu 

pengambilan keputusan 
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LISTING PROGRAM 

1. Form Aksi 

<?php 

require_once'functions.php'; 

 
/** login */  

if ($act=='login'){ 

    $user = esc_field($_POST['user']); 

    $pass = esc_field($_POST['pass']); 

 

    $row = $db->get_row("SELECT * FROM tb_user WHERE user='$user' AND 

pass='$pass'"); 

    if($row){ 

        $_SESSION['login'] = $row->user; 

        redirect_js("index.php"); 

    } else{ 

        print_msg("Salah kombinasi username dan password."); 
    }           

} 

 

/** password */ 

else if ($mod=='password'){ 

    $pass1 = $_POST['pass1']; 

    $pass2 = $_POST['pass2']; 

    $pass3 = $_POST['pass3']; 

 

    $row = $db->get_row("SELECT * FROM tb_user WHERE user='$_SESSION[login]' 

AND pass='$pass1'");         
 

    if($pass1=='' || $pass2=='' || $pass3=='') 

        print_msg('Field bertanda * harus diisi.'); 

    elseif(!$row) 

        print_msg('Password lama salah.'); 

    elseif( $pass2 != $pass3 ) 

        print_msg('Password baru dan konfirmasi password baru tidak sama.'); 

    else{         

        $db->query("UPDATE tb_user SET pass='$pass2' WHERE 

user='$_SESSION[login]'");                     

        print_msg('Password berhasil diubah.', 'success'); 

    } 
} elseif($act=='logout'){ 

    unset($_SESSION['login']); 

    header("location:login.php"); 

} 

 

/** alternatif */     

if($mod=='alternatif_tambah'){ 

    $kode = $_POST['kode']; 

    $nama = $_POST['nama']; 

 

    if($kode=='' || $nama=='' ) 
        print_msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!"); 
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   elseif($db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif WHERE 

kode_alternatif='$kode'")) 

        print_msg("Kode sudah ada!"); 

    else{ 

        $db->query("INSERT INTO tb_alternatif (kode_alternatif, nama_alternatif)  

            VALUES ('$kode', '$nama')"); 

        $db->query("INSERT INTO tb_rel_alternatif(kode_alternatif, kode_kriteria)  

            SELECT '$kode', kode_kriteria FROM tb_kriteria"); 

        redirect_js("index.php?m=alternatif"); 

    }                     

} else if($mod=='alternatif_ubah'){ 
    $kode = $_POST['kode']; 

    $nama = $_POST['nama']; 

 

    if($kode=='' || $nama=='') 

        print_msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!"); 

    else{ 

        $db->query("UPDATE tb_alternatif SET nama_alternatif='$nama' WHERE 

kode_alternatif='$_GET[ID]'"); 

        redirect_js("index.php?m=alternatif"); 

    }     

} else if ($act=='alternatif_hapus'){ 
    $db->query("DELETE FROM tb_alternatif WHERE kode_alternatif='$_GET[ID]'"); 

    $db->query("DELETE FROM tb_rel_alternatif WHERE 

kode_alternatif='$_GET[ID]'"); 

    header("location:index.php?m=alternatif"); 

}  

 

/** kriteria */     

if($mod=='kriteria_tambah'){ 

    $kode = $_POST['kode']; 

    $nama = $_POST['nama']; 

    $atribut = $_POST['atribut']; 

    $bobot = $_POST['bobot']; 
 

    if($kode=='' || $nama=='' || $atribut=='' || $bobot=='') 

        print_msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!"); 

 

    elseif($db->get_results("SELECT * FROM tb_kriteria WHERE 

kode_kriteria='$kode'")) 

        print_msg("Kode sudah ada!");     

    else{ 

        $db->query("INSERT INTO tb_kriteria (kode_kriteria, nama_kriteria, atribut, 

bobot)  

            VALUES ('$kode', '$nama', '$atribut', '$bobot')");  
        $db->query("INSERT INTO tb_rel_alternatif(kode_alternatif, kode_kriteria, nilai)  

            SELECT kode_alternatif, '$kode', 0  FROM tb_alternatif");            

        redirect_js("index.php?m=kriteria"); 

    }                     

} else if($mod=='kriteria_ubah'){ 

    $nama = $_POST['nama']; 

    $atribut = $_POST['atribut']; 

    $bobot = $_POST['bobot']; 

 

    if($nama=='' || $atribut=='' || $bobot=='') 
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        print_msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!"); 

    else{ 

         $db->query("UPDATE tb_kriteria SET nama_kriteria='$nama', atribut='$atribut', 

bobot='$bobot' WHERE kode_kriteria='$_GET[ID]'"); 

        redirect_js("index.php?m=kriteria"); 

    }     

} else if ($act=='kriteria_hapus'){ 

    $db->query("DELETE FROM tb_kriteria WHERE kode_kriteria='$_GET[ID]'"); 

    $db->query("DELETE FROM tb_rel_alternatif WHERE kode_kriteria='$_GET[ID]'"); 

    header("location:index.php?m=kriteria"); 

}  
 

/** relasi */  

else if ($act=='rel_alternatif_ubah'){ 

    foreach($_POST as $key => $value){ 

        $ID = str_replace('ID-', '', $key); 

        $db->query("UPDATE tb_rel_alternatif SET nilai='$value' WHERE ID='$ID'"); 

    } 

    header("location:index.php?m=rel_alternatif"); 

} 

?> 

2. Form Alternatif 
<div class="page-header"> 

<h1>Alternatif</h1> 

</div> 

<div class="panel panel-default"> 

<div class="panel-heading"> 

<form class="form-inline"> 

<input type="hidden" name="m" value="alternatif" /> 

<div class="form-group"> 

<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ." name="q" 

value="<?=$_GET['q']?>" /> 

</div> 

<div class="form-group"> 
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-refresh"></span> 

Refresh</a> 

</div> 

<div class="form-group"> 

<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tambah"><span class="glyphicon 

glyphicon-plus"></span> Tambah</a> 

</div> 

</form> 

</div> 

<div class="table-responsive"> 

<table class="table table-bordered table-hover table-striped"> 
<thead> 

<tr> 

<th>Kode</th> 

<th>Nama Alternatif</th> 

</tr> 

</thead> 

<?php 

        $q = $_GET['q']; 

        $rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif  

            WHERE  kode_alternatif LIKE '%$q%' OR nama_alternatif LIKE '%$q%'  
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            ORDER BY kode_alternatif"); 

        foreach($rows as $row):?> 

<tr> 

<td><?=$row->kode_alternatif ?></td> 

<td><?=$row->nama_alternatif?></td> 

<td class="nw"> 

<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=alternatif_ubah&amp;ID=<?=$row-

>kode_alternatif?>"><span class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a> 

<a class="btn btn-xs btn-danger" 

href="aksi.php?act=alternatif_hapus&amp;ID=<?=$row->kode_alternatif?>" 

onclick="return confirm('Hapus data?')"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a> 

</td> 

</tr> 

<?php endforeach;?> 

</table> 

</div> 

</div> 

 

3. Form Hitung 

<?php 

$row = $db->get_results("SELECT nilai FROM tb_rel_alternatif WHERE nilai IS 
NULL"); 

if (!$ALTERNATIF || !$KRITERIA): 

    echo "Tampaknya anda belum mengatur alternatif dan kriteria. Silahkan tambahkan 

minimal 3 alternatif dan 3 kriteria."; 

elseif ($row): 

    echo "Tampaknya anda belum mengatur nilai alternatif. Silahkan atur pada menu 

<strong>Nilai Alternatif</strong>."; 

else: 

 

    $data = get_data();   

    foreach($KRITERIA as $key => $val){ 

        $atribut[$key] = $val->atribut; 
        $bobot[$key] = $val->bobot; 

    } 

    $vikor = new VIKOR($data, $atribut, $bobot, 0.5); 

    ?> 

<div class="page-header"> 

<h2>Perhitungan</h2> 

</div> 

<div class="panel panel-primary"> 

<div class="panel-heading"> 

<h3 class="panel-title">Hasil Analisa</h3> 

</div> 
<div class="table-responsive"> 

<table class="table table-bordered table-striped table-hover"> 

<thead><tr> 

<th>Kode</th> 

<th>Nama</th> 

<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?> 

<th><?=$val->nama_kriteria?></th> 

<?php endforeach;?> 

</tr></thead> 

<?php foreach($vikor->data as $key => $val):?> 
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<tr> 

<td><?=$key?></td> 

<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td> 

<?php foreach($val as $k => $v):?> 

<td><?=round($v, 4)?></td> 

<?php endforeach;?> 

</tr> 

<?php endforeach;?> 

</table> 

</div> 

</div> 
<div class="panel panel-primary"> 

<div class="panel-heading"> 

<h3 class="panel-title">Normalisasi</h3> 

</div> 

<div class="table-responsive"> 

<table class="table table-bordered table-striped table-hover"> 

<thead><tr> 

<th>Kode</th> 

<?php     

foreach($KRITERIA as $key => $val):?> 

<th><?=$key?></th> 
<?php endforeach;?> 

</tr></thead> 

<?php foreach($vikor->normal as $key => $val):?> 

<tr> 

<td><?=$key?></td> 

<?php foreach($val as $k => $v):?> 

<td><?=round($v, 4)?></td> 

<?php endforeach;?> 

</tr> 

<?php endforeach?> 

</table> 

</div> 
</div> 

<div class="panel panel-primary"> 

<div class="panel-heading"> 

<h3 class="panel-title">Terbobot</h3> 

</div> 

<div class="table-responsive"> 

<table class="table table-bordered table-striped table-hover"> 

<thead><tr> 

<th>Kode</th> 

<?php     

foreach($KRITERIA as $key => $val):?> 
<th><?=$key?></th> 

<?php endforeach;?> 

<th>S</th> 

<th>R</th> 

</tr></thead> 

<?php foreach($vikor->terbobot as $key => $val):?> 

<tr> 

<td><?=$key?></td> 

<?php foreach($val as $k => $v):?> 

<td><?=round($v, 4)?></td> 
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<?php endforeach;?> 

<td><?=round($vikor->total_s[$key], 4)?></td> 

<td><?=round($vikor->total_r[$key], 4)?></td> 

</tr> 

<?php endforeach?> 

</table> 

</div> 

</div> 

<div class="panel panel-primary"> 

<div class="panel-heading"> 

<h3 class="panel-title">Hasil Analisa</h3> 
</div> 

<div class="table-responsive"> 

<table class="table table-bordered table-striped table-hover"> 

<thead><tr> 

<th>Rank</th> 

<th>Kode</th> 

<th>Nama</th> 

<th>Nilai V (Indeks Vikor 0.5)</th> 

</tr></thead> 

<?php 

foreach($vikor->rank as $key => $val):?> 
<tr> 

<td><?=$val?></td> 

<td><?=$key?></td> 

<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td> 

<td><?=round($vikor->nilai_v[$key], 4)?></td> 

</tr> 

<?php endforeach;?> 

</table> 

</div> 

<div class="panel-body"> 

<div class="form-group"> 

<a class="btn btn-default" target="_blank" href="cetak.php?m=hitung"><span 
class="glyphicon glyphicon-print"></span> Cetak</a> 

<a class="btn btn-info hidden" target="_blank" href="pdf.php?m=hitung"><span 

class="glyphicon glyphicon-export"></span> PDF</a> 

</div> 

</div> 

</div> 

<?php endif; ?> 

 

4. Form Home 

<div class=" 

page-header"> 

<h1><p style=text-align: center">Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan 

Rumah Rehab Metode VIKOR</h1> 

</div> 

<div class="row"> 

<div class="col-sm-6"> 

<div id="site_content"> 

<div class="gallery"> 

<ul class="images"> 
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<li class="show"><img width="800" height="400" src="images/2.jpg" alt="photo_one" 

/></li> 

</ul> 

</div> 

<div class="content"> 

</div> 

</div> 
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